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Abstract

The industry is currently experiencing very rapid development, the use of machines and
technologies that currently require operators to do things quickly and precisely, problems
that occur in industries that are increasingly competitive with competition, but are not
accompanied by a good work system. The problem occurred with Sumber Jaya Tani's
partners in the milkfish production process which took 8 hours with poor work posture
activities. The aim is to provide solutions and assistance to problems that occur to partners
related to the level of health of work posture. The method used is the submission of standard
operating procedures consisting of 6 divisions to partner MSMEs and socialization,
education, and training for knowledge transfer related to MSDs disorders and posture
health in industrial workers. The output of service in the form of socialization, education,
and training at the health level of work posture through the existence of SOPs (Standard
Operating Procedures) can provide indirect information direction and the importance of
an MSME industry paying attention to the health of its work posture and making prevention
efforts independently.

Keywords: Human Centered Design (HCD), Industrial Workers, Muscuskeletal Disorders,
Nordic Body Map.

Abstrak

Industri saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, penggunaan mesin dan
teknologi yang saat ini menuntut operator untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan tepat,
permasalahan yang terjadi industri yang semakin kompetitif terhadap persaingan, namun
tidak disertai dengan sistem kerja yang baik. Permasalahan terjadi pada mitra Sumber Jaya
Tani proses produksi ikan bandeng yang membutuhkan waktu 8 jam dengan aktivitas
postur kerja yang kurang baik. Tujuan untuk memberikan solusi dan pendampingan
terhadap permasalahan yang terjadi pada mitra terkait tingkat kesehatan postur kerja.
Metode yang digunakan adalah penyerahan standar operasional prosedur terdiri dari 6
divisi pada UMKM mitra dan sosialisasi, edukasi, serta pelatihan untuk transfer
pengetahuan terkait gangguan MSDs dan kesehatan postur pada pekerja industri. Adapun
output pengabdian dalam bentuk sosialisasi, edukasi, dan pelatihan pada kesehatan tingkat
postur kerja melalui adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) dapat memberikan arahan
informasi secara tidak langsung serta pentingnya suatu industri UMKM memperhatikan
kesehatan postur kerjanya dan melakukan upaya pencegahan secara mandiri.

Kata Kunci: Nordic Body Map; Pekerja Industri; Muscuskeletal Disorders; Human
Centered Design (HCD)
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Pendahuluan

Perkembangan UMKM di Indonesia saat ini sangatlah pesat berbagai sektor
UMKM di Indonesia banyak yang berkembang bahkan menjadi sebuah perusahaan
yang terkenal (Putra & Disemadi, 2022). Perkembangan UMKM di Karawang
memiliki banyak sekali UMKM yang berfokus pada makanan, minuman, jasa,
perhotelan, dan lain sebagainya (Marliani et al., 2022). UMKM di Karawang yang
kian lama kian banyak, sedangkan dalam kondisi nyata banyak sekali permasalahan
yang ditemukan salah satunya kesehatan (Jatmika & Nurulita, 2022). Dalam
permasalahan yang dihadapi oleh industri kecil ialah memiliki sistem kerja yang
baik dan dapat memberikan kenyamanan bagi pekerjanya untuk dapat
menyelesaikan kegiatan produksi dan meningkatkan produktivitas pekerja (Annisa,
2022). Seluruh industri untuk mencapai produktivitas pada kegiatan produksinya
dituntut memperhatikan segala kondisi dari sistem kerja, pekerja, dan segala risiko
yang timbul dari kegiatan produksi (Rusdiana et al., 2014). Sistem kerja merupakan
bagian yang penting dalam memahami kondisi yang terjadi secara umum pada suatu
industri, pekerja yang melakukan sebuah aktivitas akan melakukan interaksi dengan
lingkungan maupun dengan peralatan yang ada pada sistem kerja tersebut (Afandy
& Nurhidayat, 2022). Menurut (Sanjaya, 2022) Sistem kerja yang baik harus
memperhatikan kondisi pekerjanya dengan merancang suatu sistem kerja yang baik
sesuai pekerja akan terciptanya suatu desain atau rancangan yang memperhatikan
aspek manusia sebagai peran sentral dalam sistem kerja itu sendiri (Human
Centered Design). Salah satu aspek dalam sistem kerja yakni postur kerja, postur
kerja merupakan suatu posisi antara tubuh dengan objek maupun tidak sama sekali
yang membentuk suatu sudut dan dinilai atas dasar gerakan yang dilakukan (Ansa
& Marwan, 2022). Postur kerja yang baik dapat menyebabkan suatu cidera pada
tubuh yang biasa disebut dengan musculoskeletal disorders (MSDs) (Faudy &
Sukanta, 2022). cidera ini jika dilakukan secara berulang kali akan menyebabkan
penyakit atau trauma yang disebut dengan cumulative trauma disorders (Sumekar,
2022). hal ini juga diakibatkan aktivitas tubuh dalam posisi yang tidak normal serta
tata cara penggunaan alat yang kurang tepat (Ariyantono et al., 2022). Postur kerja
yang dilakukan pada pekerja industri dapat dinilai dan dinyatakan secara deskriptif
sehingga diberikan usulan perbaikan sebagai implikasi manajerial (Claeys et al.,
2022). Edukasi postur kerja dapat dilakukan dengan menggunakan metode tertentu
dengan memberikan informasi mengenai kesehatan postur kerja (Hadi et al., 2022).
Edukasi ini dengan beberapa bagian dan dinyatakan dengan suatu kategori risiko
dalam bentuk data kuesioner (Hutapea, 2020). Edukasi, sosialisasi serta pelatihan
kesehatan postur kerja dapat memberikan pengetahuan pekerja dan mempersiapkan
pekerja sebagai self safety dengan memahami kesehatan postur kerja dirinya sendiri
serta lingkungan sekitarnya dan memberikan tindakan pencegahan.

Menurut (Puspitasari & Arifin, 2020) menyatakan pemberian pelatiha upaya
preventif musculoskeletal disorders (MSDs) dapat memberikan peningkatan
pengetahuan pekerja dan cara mencegah musculoskeletal disorders (MSDs) dengan
menggunakan praktek dengan metode scretching exercise. Penelitian terdahulu
bahwa penggunaan pelatihan dan sosialisasi merupakan cara yang efektif. Menurut
(Ekawati et al., 2022) menyatakan pekerja memiliki antusias dalam
mengkomunikasikan melalui diskusi tentang potensi bahaya pekerjaan. Pekerja
dapat mengidetifikasi potensi bahaya dengan tepat dan meningkatkan awareness
pekerja terhadap kesehatan dan keselamatan kerja.
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Pemaparan edukasi tingkat kesehatan postur kerja untuk mencegah MSDs pada
UMKM Desa Muarabaru hal ini dikarenakan banyak sekali sistem kerja dan
kurangnya pemahaman akan kesehatan postur kerja sehingga penggunaan
sosialisasi dan edukasi dapat memberikan pemahaman terkait pentingnya postur
kerja, hal ini juga berdampak pada kinerja UMKM di Desa Muarabaru yang dapat
memberikan value yang lebih dengan mendapatkan edukasi tingkat kesehatan
postur Kerja.

Metode Pengabdian
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Sumber Jaya Tani
Desa Muarabaru dengan sasaran para pelaku UMKM yang terdiri dari para pekerja.
Jumlah UMKM vyang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebanyak 5 UMKM. Kegiatan pengabdian melibatkan kelompok UMKM Desa
Muarabaru dengan tuujuan untuk mengetahui pemahaman para pekerja terkait
keluhan postur pekerja untuk mencegah muskoletal disorders. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah dengan melakukan sosialisasi
kesehatan postur pada pekerja dan mencegah musculoskeletal disorders pada
UMKM di Muara Baru. Tahap-tahap pelaksanaan dalam pengabdian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Sosialisasi
Pemberian sosialisasi dilakukan dengan menjelaskan kontribusi mitra yang
menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan pengambilan data, ergonomi,
tingkat kesehatan postur pada pekerja dan pentingnya memperhatikan pekerja
industri di UMKM yang pada dasarnya belum memiliki sistem kerja yang baik
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada para pekerja UMKM
Desa Muarabaru.
2. Edukasi
Edukasi dilakukan dengan pemberian materi mengenai posisi postural kepada
para pekerja UMKM Desa Muarabaru untuk meningkatkan pengetahuan baru
bagi para pekerja UMKM Desa Muarabaru. Resiko ergonomi dan kesehatan
yang ditimbulkan oleh pekerja terjadi karena karena kurangnya kesadaran
terkait tingkat kesehatan postural. Sehingga pemberian edukasi penting
dilakukan untuk mengevaluasi dalam peningkatan kesehatan postural dan
mengurangi resiko terhadap MSDs dan Passive Upper-Limb Exoskeletons
yang terdiri dari beberapa gangguan kesehatan yang tidak sesuai dengan
postural yang sehat dan sesuai.
3. Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan secara langsung kepada pekerja dengan memberikan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam penerapan ergonomic untuk
mengurangi resiko muscoletal disorders dengan menata setiap proses produksi
dengan memperhatikan postur kerja.

Hasil dan Pembahasan

Para pekerja UMKM Desa Muarabaru dalam masih kurang sadar mengenai
kesehatan postural dan pada dasarnya belum memiliki sitem kerja yang baik.
Pelaksanaan pengabdian ini mendapatkan antusias dan dukungan dari para pekerja
dalam mengatasi keluhan kesehatan postural. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari
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sosialisasi, edukasi dan pelatihan. dan masih Hasil dan Pembahasan harus memuat
beberapa hal berikut secara terurut.

1. Sosialisasi

Kegiatan awal dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada para pekerja
UMKM Desa Muarabaru yang dilaksanakan pada tanggal 25 oktober 2022 yang
dihadiri oleh Mahasiswa dan 5 UMKM yang ada di Desa Muarabaru. Sosialisasi
dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dengan menjelaskan kegiatan
pengabdian yang dilakukan.

.-

Gambar 1. Sosialisasi

=

keglatan Pengabdian Kepéda Masyarakat

Pada Gambar 1 tampak bahwa tim pengabdian kepada masyarakat
memberikan sosialisasi awal terkait kegiatan pengabdian yang dilakukan dan
membahas mengenai ergonomi dan kesehatan postural bagi pekerja untuk
memberikan gambaran mengenai kegiatan serta pencegahan yang akan dilakukan
yang berhubungan dengan tingkat kesehatan ergonomis.

2. Edukasi

Kegiatan edukasi dilakukan seminggi setelah sosialisasi dilakukan yaitu pada
tanggal 1 november 2022 kepada para pekerja UMKM Desa Muarabaru dengan
memberikan pengetahuan mengenai kesehatan ergonomic, postural dan muscoletal
disorders. Pemaparan materi dilakukan oleh Dosen Teknik Industri yaitu Asep Erik
Nugraha S, T., M.T dan tim pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 2. Edukasi Kesehatan Ergonomi
Tampak pada Gambar 2 pemberian edukasi oleh Dosen Teknik Industri
kepada para pekerja UMKM Desa Muarabaru yang dihadiri oleh 5 UMKM.
Kegiatan edukasi dilakukan secara luring di Desa Muarabaru. Para pekerja UMKM
Desa Muarabaru sangat antusias dalam memperhatikan materi yang diberikan oleh
tim pengabdian kepada masyarakat.
3. Pelatihan
Pelatihan dilakukan secara langsung kepada para pekerja UMKM Desa
Muarabaru dengan memaparkan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk bagian
pemotongan dan pencucian, bagian bumbu, bagian pengolahan, bagian penjemuran,
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dan bagian pengemasan. SOP bagian pemotongan. Adapun isi dari setiap SOP
adalah sebagai berikut:
a. SOP Bagian Pemotongan dan Pencucian

Latar belakang dari SOP pemotongan dan pencucian yaitu menghasilkan
makanan yang sehat dan sesuai dengan visi misi perusahaan serta proses pencucian
dan pemotongan ikan bandeng akan mempengaruhi kualitas dan hasil ikan bandeng.
Pembuatan SOP bertujuan untuk melakukan proses kegiatan pemotongan dan
pencucian secara ergonomis untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Unit
kerja yang terlibat yaitu bagian pengolahan dan bagian bumbu. Prosedur
pelaksanaan pemotongan dan pencucian yaitu operator pemotongan dan pencucian
wajib mematuhi ketentuan teknis peralatan yang digunakan, proses pencucian harus
dilaksanakan dengan hati-hati memperhatikan dengan postur kerja tegak duduk
dengan peralatan yang sudah disediakan di stasiun kerja, proses pemotongan harus
dilaksanakan dengan hati-hati memperhatikan dengan postur kerja tegak duduk
dengan perakatan yang sudah disediakan di stasiun kerja, pelaksanaan proses
pekerjaan pemotongan setelah dilakukannya pencucian setelah proses pencucian
telah menyerahkan hasil pekerjaannya, operator pemotongan harus memeriksa
antara ikan dengan jeroan agar tidak tercampur dan bila produk yang telah
dilakukan proses pemotongan ditemukan cacat maka harus dipisahkan dan segera
melapor.
b. SOP Bagian Bumbu

Latar belakang dari SOP bagian bumbu yaitu makanan yang sehat dan sesuai
dengan visi dan misi perusahaan dan proses pembuatan bumbu akan mempengaruhi
kualitas dari segi cita rasa yang akan dijual. Pembuatan SOP bagian bumbu
bertujuan untuk melakukan proses perbumbuan dengan sesuai takaran dan aturan
yang ditetapkan memberikan konsistensi rasa sesuai aturan perusahaan. Unit kerja
yang terlibat yaitu bagian pengolahan, bagian bumbu dan bagian pemotongan.
Prosedur pelaksanaan bagian bumbu yaitu operatir bumbu wajib mematuhi teknis
peralatan yang digunakan dan menggunakan SOP alat pelindung diri, bumbu harus
sesuai dengan ketentuan perusahaan berat yang sudah diberikan dalam 1 Kali
produksi, proses bumbu harus memperhatikan postur kerja selama proses kegiatan
posis tubuh tegak dengan efisiensi gerakan dan peralatan yang ada di stasiun kerja,
pelaksanaan proses bumbu dilakukan setelah proses pemotongan telah
memeberikan hasil pekerjaannya, operator bumbu harus memperhatikan pola
susunan antara ikan serta bumbu kasar dan bumbu halus, dan bila produk yang telah
dilakukan proses bumbu ditemukan cacat atau tidak layak maka harus dipisahkan
dan segera melapor.
C. SOP Bagian Pengolahan

Latar belakang dari SOP bagian pengolahan yaitu makanan yang sehat dan
sesuai dengan visi dan misi perusahaan serta proses pengolahan harus sesua idengan
aturan dan standar yang dietapkan perusahaan. Pembuatan SOP bagian pengolahan
bertujuan untuk melakukan proses pengolahan sesuai anjuran dan aturan ditetapkan
perusahaan dan berdasarkan pihak terkait lainnya. Unit kerja yang terlibat yaitu
bagian pengolahan, bagian bumbu, dan bagian penjemuran. Prosedur pelaksanaan
bagian pengolahan yaitu operator pengolahan wajib mematuhi ketentuan teknis
peralatan yang digunakan dan menggunakan SOP alat pelindung diri, operator
pengolahan wajib menjaga jarak antara tempat perebusan dengan operator minimal
1,5 meter, proses pengolahan harus memperhatikan postur kerja selama proses
kegiatan posisi tubuh tegak dengan efisiensi gerakan dan dan peralatan yang ada di
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stasiun kerja, pelaksanaan proses pengolahan dilakukan setelah proses bumbu telah
memberikan hasil pekerjannya, operator pengolahan harus memperhatikan lamanya
waktu perebusan dan tingkat kematangan yang dihasilkan, dan bila produk yang
telah dilakukan proses pengolahan ditemukan cacat atau tidak layak maka harus
dipisahkan dan segera melapor.
d. SOP Bagian Penjemuran

Latar belakang dari SOP bagian penjemuran yaitu makanan yang sehat dan
sesua idengan visi dan misi perusahaan serta proses penjemuran harus sesuai
dengan aturan dan standar yang ditetapkan perusahaan. Pembuatan SOP bagian
penjemuran bertujuan untuk melakukan proses penjemuran sesuai anjuran dan
aturan ditetapkan perusahaan dan berdasarkan pihak terkait lainnya. Unit kerja yang
terlibat yaitu bagian pengolahan, bagian pengemasan dan bagian penjemuran.
Prosedur pelaksanaan bagian penjemuran yaitu operator penjemuran wajib
mematuhi ketentuan teknis peralatan yang digunakan dan menggunakan SOP alat
pelindung dir, operator penjemuran wajib memperhatikan kadar air dan tingkat
kekeringan dari produk sesuai standar yang sudah ditentukan, proses penjemuran
harus memperhatikan postur kerja selama proses kegiatan posisi tubuh tegak
dengan efisiensi gerakan dan peralatan yang ada di stasiun kerja, pelaksanaan
proses penjemuran dilakukan setelah proses pengolahan telah memebreikan hasil
pekerjaannya, operator penjemuran harus memperhatikan lamanya waktu
penjemuran maksimal 10-15 menit dan bila produk yang telah dilakukan proses
penjemuran ditemukan cacat atau tidak layak maka harus dipisahkan dan segera
melapor.
e. SOP Bagian Pengemasan

Latar belakang dari SOP bagian pengemasan yaitu makanan yang sehat dan
sesuai dengan visi dan misi perusahaan serta kualitas pengemasan akan
mempengaruhi nilai jual dan salah satu factor daya Tarik konsumen. Pembuatan
SOP bagian pengemasan bertujuan untuk menata proses pengemasan yang lebih
baik lagi dengan memperhatikan postur kerja dan produktivitas perusahaan. Uni t
kerja yang terlibat yaitu bagian pengolahan, bagian pengemasan, dan bagian
penjemuran. Prosedur pelaksanaan begain pengemasan yaitu operator pengemasan
wajib mematuhi ketentuan teknis perakatan yang digunakan dan menggunakan SOP
alat pelindung diri, operator pengemasan harus dilaksanakan dengan hati-hati untuk
meminimalkan kegagalan pengemasan produk, pekerjaan pengemasan harus segera
dilakukan setelah proses penjemuran telah menyerahkan hasil kerjanya, operator
pengemasan harus memperhatikan postur kerja serta menghindari aktivitas yang
tidak diperlukan selama kegiatan postur kerja wajib tegak, operator pengemasan
harus memperhatikan kemasan yang sudah dikemas dengan teliti, dan bila produk
yang telah dilakukan proses pengemasan ditemukan cacat atau tidak layak, maka
harus dipisahkan dan segera melapor.
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Gambar 3. Pelatihan Standar Operasional Prosedur (SOP)

Pada Gambar 3 terlihat bahwa dilakukan pelatihan kepada pekerja UMKM
Desa Muarabaru mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk 5 bagian
yaitu bagian pemotongan dan pencucian, bagian bumbu, bagian pengolahan,
bagian penjemuran dan bagian pengemasan. Tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan penyerahan SOP kepada pekerja UMKM Desa Muarabaru yang sudah
terdaftar dalam HKI dengan no. EC00202277480.

Simpulan

Kesimpulan dari pengabdian ini dapat diketahui adanya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berhubungan dengan sosialisasi dan pendampingan serta
memberikan edukasi terhadap postural kerja pada pekerja industri. Dengan
pengabdiak kepada masyarakat dan pelatihan SOP pada setiap bagian alur produksi
UMKM, dengan diterbitkannya HKI dan dilindungi oleh undang-undang. Dalam
kenaikan efektivitas dan produktivitas produksi UMKM Desa Muarabaru yang
berfokus pada postur tubuh yang menjadi tumpuan dalam kegiatan produksi.
Kegiatan ini juga termasuk bentuk pengetahuan K3 pada industri kecil dapat
memberikan pengetahuan untuk pekerja

adapun saran dalam kegiatan selanjutnya yang dapat menjadikan referensi
terhadap kegiatan pengabdian dan pendampingan selanjutnya terutama dalam
menganalisis dari penggunaan pelatihan SOP dapat dikembangkan menjadi suatu
usulan perbaikan lainnya dengan mengembangkan berdasarkan konsep dan ide
yang lebih baik.
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